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ABSTRAK

APLIKASI BAGIAN DAN BENTUK PELEPAH PISANG YANG BERBEDA
SEBAGAI MEDIA TRANSPORTASI BIBIT
RUMPUT LAUT Kappaphycus alvarezii

Oleh

Rizka Dian Permata Sari

Rumput laut Kappaphycus alvarezii memiliki potensi yang sangat baik untuk
dibudidayakan. Kualitas bibit rumput laut akan mempengaruhi hasil budidaya rumput
laut. Bibit rumput laut kultur jaringan memiliki kualitas lebih baik dibandingkan dengan
bibit rumput laut alami, namun sistem transportasi ke lokasi budidaya membuat bibit
tidak segar. Pelepah Pisang adalah salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai
media transportasi bibit rumput laut. Penelitian yang dilakukan bertujuan mengetahui
bagian dan bentuk dari pelepah pisang yang paling baik sebagai pengisi media
transportasi bibit rumput laut Kappaphycus alvarezii serta pengaruh antara bagian dan
bentuk pelepah pisang terhadap pertumbuhan rumput laut. Penelitian dilakukan pada
bulan September-November 2015 di perairan Ketapang, Lampung Selatan. Penelitian
menggunakan metode eksperimental rancangan acak lengkap faktorial dengan 9
perlakuan dan tiga ulangan pada setiap perlakuan. Faktor pertama yaitu perbedaan
bagian pelepah pisang (pelepah batang pisang bagian kulit, pelepah batang pisang
bagian tengah batang, dan pelepah daun pisang) dan faktor kedua yaitu perbedaan
bentuk potongan pelepah pisang (Bentuk dadu, bentuk memanjang dan bentuk yang
dihaluskan). Parameter yang diamati tingkat kesegaran bibit, pertumbuhan rumput laut,
serta kualitas air selama proses budidaya rumput laut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelepah pisang terbaik sebagai pengisi media transportasi bibit rumput laut
adalah bagian kulit batang pisang dan bentuk potongan memanjang. Perlakuan bagian
dan bentuk pelepah pisang terhadap pertumbuhan rumput laut adalah tidak memberi
pengaruh nyata.

Kata kunci :  Bibit Kappaphycus alvarezii, Budidaya rumput laut, Pelepah pisang
Transportasi.



ABSTRACT

THE USE OF DIFFERENT PARTS AND SHAPES BANANA STEM
AS TRANSPORTATION MEDIA OF SEAWEED SEEDS (Kappaphycus alvarezii)

By

Rizka Dian Permata Sari

Brown seaweed ( Kappaphycus alvarezii ) is one of the important aquaculture commodities in
Indonesia. Seaweed cultivation is affected by the quality of seaweed seed. Tissue culture
seaweed seed has higher quality than the natural ones, but the process transport made the seed
become wilted. Banana stem is one of material that can be used as seaweed seed transportation.
The aim of study was to determine the use of different part and shapes banana stem as of
seaweed Kappaphycus alvarezii transportation media seed. The study was conducted from
september to november 2015 at Ketapang Waters, South Lampung. The study using
experimental methods with completely randomized factorial design with nine treatments and
three replications for each treatment. The first treatment is the different part banana stem (the
banana bark, the central banana stem and the banana leaf), and the second treatment is the
different banana shapes (cubes, elongated and mase). The parameters observed were the seed
freshness, seaweed growth weight, and water quality factor (pH, dissolved oksigen, salinity,
temperature, water clarity and flow velocity). The results show that the best part and shapes
banana stem as transportation media of seaweed seed is banana stem and elongated. The
treatment part and shapes of banana stem didn’t effect on growth seaweed.

Keywords: Banana stem, Kappaphycus alvarezii seed, Seaweed cultivation, Transportation.
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l. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Rumput laut atau seaweeds dikenal dengan istilah alga atau ganggang.
Rumput laut merupakan salah satu tanaman tingkat rendah dalam golongan
ganggang yang hidup di air laut pada salinitas yang tinggi. Rumput laut memiliki
keunggulan dibandingkan dengan komoditas perikanan budidaya lainnya dan
memiliki nilai ekonomis cukup tinggi.

Budidaya rumput laut di indonesia yang memiliki potensi ekspor yang
cukup besar, salah satu jenis rumput laut yang dibudidaya adalah Eucheuma
cottonii yang lebih populer dengan nama baru Kappaphycus alvarezii. Rumput
laut Kappaphycus alvarezii mudah dibudidayakan karena teknologi produksinya
relatif mudah dan murah serta penanganan pasca panen yang relatif sederhana
(Amin et al,. 2010).

Budidaya rumput laut dipengaruhi oleh pengunaan bibit rumput laut yang
unggul. Pembudidaya saat ini menggunakan bibit rumput laut dari alam dengan
cara stek, karena dengan cara ini lebih mudah. Kekurangan dari cara stek secara
terus menerus ini menyebabkan penurunan kadar karaginan dan pertumbuhan
rumput laut yang dihasilkan.

Berkembangnya kultur jaringan bibit rumput laut, akan membuat bibit
rumput laut sangat rentan patah terhadap tekanan, gesekan, ataupun gerakan yang
kuat pada saat sistem transportasi ke lokasi budidaya sebelum ditanam. Sistem
transportasi yang aman, dapat meminimalisir kerusakan fisik pada bibit rumput
laut. Transportasi bibit rumput laut harus menggunakan media yang tepat dan
waktu yang optimal. Karena bibit rumput laut yang berkualitas akan
mempengaruhi produksi yang akan dihasilkan.

Hasil penelitian Ali et al,.(2015) penggunaan media pelapah pisang dalam

transportasi rumput laut dengan kisaran waktu 48 jam memiliki pengaruh



pertumbuhan bobot rumput laut dan berpengaruh terhadap tingkat kesegaran bibit
rumput lebih tinggi dibanding dengan media spon.

Pisang merupakan limbah pertanian potensial yang belum banyak
dimanfaatkan. Penggunaan pelepah pisang sebagai bahan pengisi dalam kemasan
styrofoarm tanpa air, sangat baik dilakukan mengingat pelepah pisang banyak
tersedia dan mudah didapat di wilayah Indonesia. Getah pelepah pisang sendiri
mengandung tanin dan saponin yang berfungsi sebagai antiseptik
(Djulkarnain,1998).

Menurut Priosoeryanto et al.,(2006) getah pelepah pisang ambon Musa
paradisiaca var. sapientum mengandung saponin, antrakuinon dan kuinon yang
berfungsi sebagai antibiotik. Selain itu dalam getah pelepah pisang memiliki
kandungan lektin yang berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan sel kulit.
media transportasi rumput laut dengan menggunakan pelepah pisang yang
mengandung tanin, saponin dan flavonoid yang berguna sebagai perangsang
pertumbuhan sel baru pada luka dari stek bibit rumput laut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut sistem transportasi
bibit rumput laut menggunakan pelepah pisang dari bagian dan bentuk potongan
pelepah pisang yang lebih efektif menghasilkan bibit rumput laut yang unggul
berkualitas dan produktifitas yang maksimal.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk:

1. Mengetahui bagian dari pelepah pisang yang terbaik sebagai pengisi media
pada transportasi bibit rumput laut Kappaphycus alvarezii.

2. Mengetahui bentuk potongan dari pelepah pisang yang paling sesuai
sebagai pengisi media pada transportasi bibit rumput laut Kappaphycus
alvarezii.

3. Mengetahui ada atau tidak ada pengaruh interaksi antara bagian dan
bentuk potongan pelepah pisang terhadap pertumbuhan bibit rumput laut

Kappaphycus alvarezii.



1.3.Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk dijadikan acuan transportasi bibit
rumput laut oleh masyarakat, pembudidaya rumput laut dan pengembangan bagi

ilmu pengetahuan.

1.4. Kerangka Pikir

Budidaya rumput laut di Indonesia masih secara tradisional, oleh karena itu
masih kurangnya pemahaman pembudidaya rumput laut tentang pengetahuan
teknologi budidaya rumput laut yang benar, mutu produk yang masih kurang
diperhatikan, serta penanganan hama rumput laut yang tidak tepat.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu usaha budidaya
rumput laut adalah pemakaian bibit rumput laut yang berkualitas. Bibit yang
berkualitas akan menghasilkan rumput laut yang berkualitas juga. Para petani
budidaya rumput laut biasanya mengambil bibit rumput berasal dari alam yang
kemudian bibit tersebut di stek secara terus menerus untuk dihasilkan bibit
kembali. Perilaku ini akan menyebabkan penurunan produktifitas dari bibit
rumput laut.

Penelitian mengenai pengembangan teknologi kultur jaringan bibit rumput
laut telah dilakukan untuk ketersediaan bibit rumput laut yang berkualitas. Kultur
jaringan bibit rumput laut ini ditransportasikan dari daerah satu ke daerah yang
lain. Pada saat sistem transportasi ke lokasi budidaya, bibit yang ditransportasi
tidak lagi segar sehingga perlu dicari alternatif metode transportasi yang baik.
Salah satu cara yaitu dengan memanfaatkan pelepah pisang sebagai media
transportasi untuk menjaga kesegaran bibit rumput laut (Ali et al.,2015). Sistem
transportasi yang aman akan menghasilkan bibit rumput laut yang berkualitas dan
produktifitas yang maksimal.

Kemampuan getah pelepah pisang menyembuhkan luka diduga akibat
kandungan saponin, antrakuinon dan kuinon yang berfungsi sebagasi antibiotik
dan analgetik. Sementara kandungan lektin berfungsi menstimulasi pertumbuhan
sel kulit (Priosoeryanto et al., 2006). Penggunaan pelepah pisang sebagai bahan

pengisi transportasi memberikan hasil survival rate yang baik daripada



menggunakan serbuk gergaji atau kertas koran sebagai bahan pengisi transportasi
untuk buah dan sayur (Jailani, 2000).

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui media transportasi bibit rumput
laut dengan pelepah pisang pada bagian dan bentuk pelepah pisang yang paling
baik dan sesuai dalam kemasan transportasi bibit rumput laut. Sehingga
diperlukan lanjutan penelitian untuk bagian dan bentuk pelepah pisang tersebut.

Dalam upaya optimalisasi dari pelepah pisang ini, maka penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagian pelapah pisang yang terbaik pada bagian kulit
luar, bagian hati pelepah pisang dan pelepah daun pisang, dan bentuk potongan
pelepah pisang yang paling baik dengan perlakuan pelepah pisang yang dipotong
memanjang, potongan kecil/dadu dan pelepah pisang yang dihaluskan. Media
untuk pengemasan bibit rumput laut yang disimulasi dalam transportasi 48 jam.
Perlakuan terbaik dari media pengemasan transportasi bibit rumput laut untuk
penyediaan bibit yang berkualitas (Gambar 1).
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian



1.5.Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini yaitu:

1. Pengaruh utama faktor A (Transportasi menggunakan bagian pelepah pisang

berbeda).
Ho: 0i=0

Hi: ai£0

Transportasi menggunakan bagian pelepah pisang tidak
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bibit rumput
laut.

Transportasi menggunakan bagian pelepah pisang memberikan

pengaruh terhadap pertumbuhan bibit rumput laut.

Pengaruh utama faktor B (Transportasi menggunakan bentuk potongan pelepah

pisang berbeda).

Ho:Bi=0

H12B¢O

Transportasi menggunakan bentuk potongan pelepah pisang
tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bibit
rumput laut.

Transportasi menggunakan bentuk potongan pelepah pisang
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bibit rumput

laut.

3. Pengaruh interaksi faktor A dengan faktor B.

Ho: (aB)i=0 Tidak ada pengaruh interaksi bagian dan bentuk potongan

Ha:(ap)ii0

pelepah pisang terhadap pertumbuhan bibit rumput laut.
Sedikitnya ada satu pengaruh interaksi bagian dan bentuk
potongan pelepah pisang terhadap pertumbuhan bibit rumput

laut.



1. METODELOGI

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September — November 2015, di Desa

Pematang Pasir, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan.

2.2. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
Kotak styrofoam 28 buah ukuran 25 x 33 c¢cm, timbangan digital, pisau, gunting,
alat penghalus (blender), secchi disk, Water Quality Checker (WQC), termometer,
dan perahu.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Bibit rumput laut
(Kappaphycus alvarezii), es batu, lakban, pelepah pisang segar, tali rapia, tali long

line jenis (polypropilen), kertas koran, dan kertas label.

2.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial.
Percobaan faktorial adalah suatu percobaan dalam satu keadaan (unit percobaan)
uji coba yang dilakukan secara bersamaan dari beberapa (dua atau lebih)
percobaan-percobaan tunggal (Retno, 2010).

Penelitian menggunakan dua faktor yang diperkiraan mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut. Faktor pertama adalah media transportasi dengan
bagian pelepah pisang yang berbeda (kulit pelepah batang pisang, tengah pelepah
batang pisang dan pelepah daun pisang) dan faktor kedua adalah media
transportasi dengan bentuk potongan pelepah pisang (potongan memanjang,
potongan kecil dan potongan yang dihaluskan). Data diperoleh dari pengukuran

pertumbuhan bibit rumput laut hingga masa panen.



Penelitian ini percobaan RAL Faktorial 2° sehingga terdapat 9 perlakukan
(J1U1,J1U2,J1U3, J2U1, J2U2, J2U3, J3U1, J3U2, J3U3) dengan 3 kali ulangan.

Berdasaran hasil pengacakan tersebut, maka tata letak percobaan (Gambar 3).

J2U3 [J1U3 [J202 [J3Ul [J2U3 [J3Ul [JiU2 |J1U3 [J3Ul
am | an any | (I 0 0 (I (1)

J2U1 [J1Uu2 [J2u3 [J3U3 |J2ul [J3U3 [J1ul [J1Ul | J3U3
0 an | (I) any —[an | qan any |

202 |J1Ul |J2ul [J3U2 |J2U2 [J3U2 [J1U3 [ J1U2 |J3U2
(1 (1 (1 - (an | am o an ()

Gambar 2. Tata Letak Percobaan

Keterangan :

Faktor 1 : J1 : Media pelepah batang pisang bagian kulit pelepah pisang.
J2 : Media pelepah batang pisang bagian hati pelepah pisang
J3 : Media pelepah pisang bagian daun pisang

Faktor 2: Ul : Media pelepah pisang ukuran pelepah pisang memanjang
U2 : Media pelepah pisang ukuran pelepah pisang potongan dadu
U3 : Media pelepah pisang ukuran pelepah pisang dihaluskan
| : ulangan ke-1
1 : ulangan ke-2
11| : ulangan ke-3

2.4. Prosedur Penelitian

2.4.1. Pemilihan Bibit Rumput Laut Kappaphycus alvarezii

Bibit yang dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu bibit yang masih muda,
segar, tidak cacat, jumlah thallus yang rimbun, pertumbuhan yang cepat, warna
yang homogen dan terhindar dari penyakit. Bibit yang digunakan yaitu bibit
rumput laut Kappaphycus alvarezii kultur jaringan sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI. 2011). Bibit rumput laut berasal dari Desa Pematang

Pasir, Lampung Selatan.

2.4.2.Pengemasan Bibit Kappaphycus alvarezii

Metode pengemas media transportasi bibit (Ali et al., 2015) menggunakan
perbandingan ruang untuk es batu 40%, media pelepah pisang 20%, bibit rumput

laut 20% dan 20% ruang kosong atau ruang bebas sebagai berikut:



1. Memasukkan es batu yang terbungkus plastik di tengah kotak styrofoam
berukuran 25 x 33 cm®.

2. Meletakkan potongan pelepah pisang yang segar di atas tumpukan es batu.

3. Menimbang bibit rumput laut sebanyak 50-100 gram/per rumpun.

4. Setelah menimbang bibit rumput laut, meletakkan bibit rumput laut di atas
lapisan pelepah pisang.

5. Ruang yang digunakan untuk es 40%, media 20%, rumput laut 20%, dan
20% ruang kosong atau ruang bebas.

6. Menutup rapat kotak styrofoam dan melapiskan kotak styrofoam dengan

lakban hingga udara tidak dapat masuk ke kotak styrofoam.

Metode pengemasan media transportasi bibit rumput laut ditampilkan sesuai

dengan gambar berikut ini:

|- Ditutup dan dilapiskan
dengan lakban

—* 20% ruang kosong

" 20% ruang untuk bibit
rumput laut

# 20 %ruang untuk media
Pelepah pizang

40% ruang untuk ez batu

Gambar 3. Tahap Pengemasan Media Transportasi Bibit

Tahapan pengemasan yang dilakukan dengan pemilihan pelepah pisang segar
yang diperlakuan dengan 2 faktor perlakuan untuk mengetahui bagian dan bentuk
pelepah pisang yang paling baik untuk media transportasi bibit rumput laut yaitu
faktor pertama bagian dari pelepah pisang yaitu bagian kulit pelepah batang
pisang, bagian tengah pelepah batang pisang dan pelepah daun pisang. Faktor
kedua dengan bentuk potongan memanjang, bentuk potongan kecil/dadu dan

bentuk potongan yang dihaluskan menggunakan mesin penghalus.



2.4.3.Simulasi Transportasi Bibit Kappaphycus alvarezii

Proses transportasi bibit rumput laut pada penelitian ini dilakukan dengan cara
simulasi. Pengemasan bibit rumput laut yang telah dilakukan, kemudian kemasan
bibit rumput laut di simulasi transportasi dengan diguncangkan setiap tiga jam

sekali selama 48 jam.

2.4.4.Penanaman Bibit Kappaphycus alvarezii

Bibit rumput laut yang telah ditransportasikan sesuai dengan perlakuan 48 jam,
kemasan bibit rumput laut dibuka dan diaklimatisasi pada suhu ruangan.

Metode tanam rumput laut menggunakan sistem long line. Tali yang digunakan
untuk mengikat rumput laut menggunakan tali rapia karena mudah untuk dicopot
pada saat sampling dan penimbangan tiap minggu. Sedangkan tali ris/tali bentang
yang digunakan merupakan tali tambang ukuran 4-5 mm dengan panjang 40
meter dibentangkan dan diikat dengan tali utama. Jarak tanam rumput laut 20 cm,
sedangkan jarak antar tali bentang/tali ris 1 meter. Pelampung yang digunakan
untuk tumpuan tali tambang adalah spon styrofoam silinder dengan tebal 20-30
cm pada ujung tali, sedangkan untuk pelampung tali bentang/tali ris adalah botol
plastik bekas ukuran 650 ml. Bibit rumput laut yang ditanam berukuran 30-50
gram (Ali, et al., 2015)
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Gambar 4. Kontruksi Metode Long Line tampak atas

Keterangan :

1. Tali Jangkar 4. Jangkar Pembantu 7. Pelampung Pembantu
2. Tali Utama 5. Jangkar Utama
3. Tali Ris Bentang 6.Pelampung Utama

2.5. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dan diukur dari penelitian ini yaitu:

1. Tingkat kesegaran bibit

Bibit dikemas dengan media yang telah ditentukan, selanjutnya tahap
pengamatan dengan pemberian skor (Lampiran 3). Parameter pengamatan
kesegaran bibit ini yaitu:

e Warna pada bibit rumput laut

e Tekstur thalus
Parameter pengamatan kesegaran bibit ini dengan metode skoring
dilakukan untuk mempermudah menilai tingkat kesegaran pada bibit
rumput laut. Ada 5 nilai mutu diberikan per parameter pengamatan tingkat
kesegaran bibit yaitu 100% = 5 (Sangat Baik), 90% = 4 (Baik), 80% = 3
(Cukup Baik), 70% = 2 (Buruk), dan 60% = 1 (Sangat Buruk).
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2. Pertumbuhan
Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap seminggu sekali selama 5 kali
pengamatan atau 45 hari. Rumput laut dilepaskan dari tali long line dan
diukur pertumbuhan bobotnya. Proses penimbangan pertumbuhan berat

rumput laut dilakukan di lokasi budidaya menggunakan timbangan digital.

Menghitung laju pertumbuhan spesifik digunakan rumus (Dawes et al 1994)

LPS = M % 100%

Dimana :

LPS = Laju Pertumbuhan Spesifik (%);

Wt = Berat rata-rata bibit pada ti (g) (i = minggu I, minggu II..., t); (9);
Wo = Berat rata-rata bibit pada ti — 1 ();

t = Periode tanam (hari)

3. Kualitas air budidaya
Pengamatan kualitas air dilakukan seminggu sekali dari awal budidaya
hingga periode panen. Parameter pengamatan kualitas air dilakukan untuk
mengetahui DO (Dissolved Oxygen) dengan alat DO meter, suhu perairan
dengan alat termometer, pH dengan alat pH meter, arus perairan dengan
menggunakan alat Current meter, salinitas dengan alat Refraktometer dan

kecerahan menggunakan alat Sacchi disk.

2.6.Analisis Data

Data periode pengamatan dianalisis tingkat keragamannya dengan Analysis of
Varience (ANOVA) menggunakan program SPSS. Apabila hasil uji antar
perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
dengan tingkat kepercayaan 95%. Pengamatan tingkat kesegaran bibit dalam
media transportasi dan pertumbuhan rumput laut hingga masa panen dan data

kualitas air dianalisis secara diskriptif dengan bantuan gambar dan tabel.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan :

1. Bagian pelepah pisang yang terbaik sebagai pengisi media pada
transportasi  bibit rumput laut Kappaphycus alvarezii adalah pelepah
pisang bagian kulit luar dari batang pisang.

2. Bentuk potongan pelepah pisang yang paling sesuai sebagai pengisi media
transportasi bibit rumput laut Kappaphycus alvarezii adalah pelepah
pisang yang dipotong memanjang.

3. Aplikasi bagian dan bentuk potongan pelepah pisang yang digunakan
sebagai media transportasi bibit tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap pertumbuhan bibit rumput laut Kappaphycus alvarezii.

4.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan bibit rumput laut

jenis yang berbeda yang ditransportasikan dengan media pelepah pisang.
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